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Abstract— This study aims to make design decision
support system adaptive to examinee ability to go to
college.

Decision support systems are made using one
parameter logistic model by taking into account the
difficulty level of questions adapted to the ability of
the examinee. Questions are selected so that the items
follow the ability of examinee more accurate
assessment of ability with a lesser number of items.

CAT a web-based applications require lesser
number of items in determining the ability of
examinee. College can determine the appropriate
characterigtics of the ability of examinee acceptance
criteria for each department with domain weighting,
and then determine the minimum level of capability
that will be received and an appropriate amount to be
received.

Key word: Decision Support System, Computerized
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1. PENDAHULUAN

Pengadministrasan soal pada tes yang
dilakukan selama ini menggunakan berbagai
varias tingkat kesukaran, yakni rendah, sedang,
dan tinggi. Jika pengadministrasian
menggunakan pola 30% rendah, 40% sedang, dan
30% tinggi sesuai dengan daerah kurva normal,
maka peserta tes yang berkemampuan rendah
hanya 30% soa berfungs dan 70% tidak
berfungsi, peserta tes yang berkemampuan
sedang hanya 40% soal berfungsi dan 60% tidak
berfungsi, dan peserta tes yang berkemampuan
tinggi hanya 30% soal berfungsi dan 70% tidak
berfungsi.
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Tes yang dirancang demikian lebih mengacu
pada Paper and Pencil Test (P&P) dimana setiap
peserta tes mengerjakan soa yang sama pada
setigp ujian, dan bila menggunakan komputer
dikenal dengan Computer Based Test (CBT).

Menurut Suryabrata (1987) asums
bahwa tes hendaknya mempunyai distribusi taraf
kesukaran yang luas kurang tidak efektif
sehingga lebih baik apabila soal-soal tes
mempunyai  distribusi  taraf kesukaran yang
sempit di sekitar rata-rata, namun
pengadministrasian soal demikian kurang efektif
juga karena hanya berfungsi pada peserta tes
yang berkemampuan rata-rata.  Oleh karena itu,
tes yang tersusun dari soa-soal yang tidak
berfungsi secara psikometri tersebut seharusnya
di-update untuk dicarikan pola atau mekanisme
yang sesuai dengan kemampuan peserta tes
dimana soa disesuaikan dengan kemampuan
pesertates secara adaptif.

Pengadministrasan soa pada tes secara
adaptif akan membuat soal yang ada semuanya
berfungss atau optimal dalam  mengukur
kemampuan peserta tes. Jika peserta tes dapat
mengerjakan dengan benar suatu soal maka akan
diberikan soa yang mempunyai tingkat
kesukaran yang lebih tinggi, begitu juga jika
gagal mengerjakan maka akan diberikan soa tes
yang mempunyai tingkat kesukaran soal yang
lebih rendah. Jka peserta tes yang
berkemampuan rendah mengerjakan soal dengan
tingkat kesukaran rendah, maka informas
mengenai kemampuan peserta tes akurat, dan bila
peserta tes yang berkemampuan tinggi
mengerjakan soal dengan tingkat kesukaran
tinggi, maka informasi mengenai kemampuan
pesertatesjuga akurat.

Prosedur tersebut merupakan cara
pengadministrasian tes adaptif dan bila
menggunakan  komputer dikenal dengan

Computerized Adaptive Testing (CAT). Menurut
Hambleton, et al. (1991) pada Item Response
Theory (IRT), karakteristik soal yang mengacu
pada parameter independen terhadap kelompok
uji (sample free) sehingga cocok dengan tes
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adaptif. Berdasarkan teori tersebut: Pertama, soa
yang ada perlu memenuhi beberapa asumsi, yakni
cocok dengan model logistik atau kurva
karakteristik soal yang terpilih misalnya model
logistik satu parameter, independens lokal, dan
unidimensi. Kedua, fungs informasi tes pada
kemampuan theta berbanding terbalik pangkat
duadari galat baku penaksiran parameter tes pada
kemampuan tersebut. Artinya, jika nilai fungs
infformasi tes pada kemampuan tertentu besar
maka galat baku penaksiran parameter tes pada
kemampuan akan kecil. Jka peserta tes
mengerjakan dua soal atau lebih dimana sdlisih
galat baku penaksir parameter kemampuannya
lebih kecil dari kriteria yang ditetapkan maka
pemberian soa dihentikan atau ada kriteria lain
sehingga kemampuan peserta tes tersebut
ditemukan.

Perkembangan CAT di Indoensia masih tahap
ujicoba dan tahap penelitian. Misanya, hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Haryanto
(2009) dengan menggunakan algoritma logika
fuzzy daam memilih soal-soal yang sesual
dengan kemampuan peserta tes dengan
menggunakan model logistik dua parameter
(2PL). Pendlitian Susanto (2009) menggunakan
model logistik tiga parameter (3PL) pada ujian
Universitas Terbuka, dan dirancang berbasis
desktop. Penelitian Rukli (2010) menggunakan
model logistik satu parameter pada ujian masuk
perguruan tinggi yang berbasis web. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa CAT
dapat dijadikan media seleksi karena akuras
yang tinggi baik dari jumlah soal yang sedikit,
kerjasama antar peserta tes dihindari, dan peserta
tes dapat mengetahui kemampuannya secara dini
serta aplikasi dapat berbasis web sehingga dapat
dipergunakan secara luas. Beberapa negaratelah
menggunakan CAT dalam proses pengujian.
Misalnya, Jepang telah meluncurkan CAT secara
online dengan nama J-CAT pada http://www.]-
cat.org/. JJ-CAT dirancang menggunakan 3PL
dengan spesifikasi tertentu dengan menggunakan
tes vers testlet, batasan waktu respon 30 detik
sampai lima menit tiap soal, dan setiap seks
terdapat 60 soa dimana menggunakan dua
bahasa Jepang dan Inggris. (Imai, 2008). Oleh
karena itu, CAT dapat menjadi salah satu
dternatif yang dapat digunakan dalam sistem
seleks ujian masuk.

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun
2009 tentang standar pendidikan nasional, pasal
68 menyebutkan nilai kelulusan ujian nasional
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan atau
sedergjat bisa menjadi salah satu dasar masuk ke

Perguruan Tinggi Negeri (PTN), PTN tidak lagi
mengadmimstrasikan soal-soal yang sudah
diujikan dalam ujian nasional, namun PTN hanya
melakukan seleksi berupa tes bakat skolastik,
intelegensi, bakat, minat, dan kesehatan sesuai
dengan kriteria pada satuan pendidikan. Setiap
tahun akses PTN semakin meningkat pada
penyelenggaraan UN misalnya mengawasi
pengadaan soal, pelaksaan ujian hingga proses
koreksi jawaban pesertates.

Setiagp PT mempunyai kriteria tersendiri
dalam menerima calon mahasiswa dan kriteria
tersebut bersifat dinamis yang sering berubah
sesuai dengan dinamika lingkungannya, dan
dengan adanya kriteria tersebut, dimaksudkan
agar mahasiswa terjaring sesuai dengan
karakteristik penerimaan pada tigp jurusan.
Kriteria yang dinamis tersebut diterjemahkan
sebagai pemberian bobot oleh masing-masing PT
dalam hal ini jurusan atau staf univeristas atau PT
terhadap skor yang telah diperoleh peserta tes
pada CAT, dan dengan demikian dapat diperoleh
informasi  yang sesuai dengan karakteristik
jurusan dan alokas jumlah mahasiswa yang akan
diterima.

Oleh karena setiap PT mempunyai kriteria
berbeda dalam menjaring peserta tes yang masuk,
sehingga perlu adanya suatu sistem yang luwes
yang dapat melingkungi kepentingan tersebut
namun hasil tes yang dipakai tetap akurat, tepat
waktu, dan relevan. Sistem Pendukung
Keputusan  (SPK)  menurut  Scoot-Morton
(Turban, et al. 2001), sebagai sistem yang dapat
membantu  pengambil  keputusan  dengan
memanfaatkan data dan model  untuk
menyelesailkan masalah semi  terstruktur.
Perpaduan antara SPK dan CAT dalam mewadahi
pembobotan yang dinamis yang telah ditetapkan
PT yang sesuai dengan jurusan masing-masing
akan memberikan informasi akurat kemampuan
setigp peserta tes yang layak masuk pada PT,
Fakultas atau jurusan tertentu yang sesuai dengan
model.

Menurut McLeod dan Schell (2007) model
adalah penyederhanaan dari sesuatu, sedangkan
menurut Turban, et al. (2001) model adalah
representasi  atau abstraksi  redlitas  yang
disederhanakan. Representasi sistem dan masalah
berdasarkan model dapat dilakukan dengan
berbagai tingkatan abstraksi sebagai yakni model
ikonik, model analog, dan model matematik.
Model matematika (kuantitatif), yakni model
yang lebih kompleks yang berhubungan sistem
organisasi yang tidak dapat disgjikan dalam
model ikonik dan analog. Model yang sering
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dipakai dalam analisis sistem pendukung
keputusan dan terkait operasi numerik atau
kuantitatif daripada model lain adalah model
matematik. Karenamodel logistik satu parameter
yang melibatkan dua parameter yakni tingkat
kesukaran butir dan tingkat kemampuan peserta
tes merupakan model fungsi sehingga model
yang cocok diterapkan menggunakan model
matematik.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dirancang
suatu SPK yang dipadukan dengan CAT dimana
soal-soal tes disesuaikan dengan kemampuan
peserta tes dan yang memenuhi kriteria
penjaringan masuk PT atau Universitas. Hasll
penelitian  diharapkan  dapat  bermanfaat:
Pertama, CAT yang telah terbangun dapat
diaplikasikan dalam menentukan kemampuan
peserta tes sehingga diharapkan dapat dipakai
pada sistem penilaian pendidikan di tingkat
sekolah, kabupatan/kota, propins atau pusat
pengujian dalam mengukur kemampuan peserta
tes. Kedua, sistem tersebut dapat dipakai instans
lain, sebagai tes penempatan yang spesifik seperti
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kemampuan tertentu. Ketiga, penditian ini dapat
menambah wawasan dan pengetahuan serta
pengalaman dalam meng-implementasikan pada
bidang pendidikan. Keempat, memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan
SPK yang dipadukan dengan CAT. Kelima,
diharapkan CAT dapat diterapkan di PT dalam
penjaringan mahasiswa baru sesuai dengan
kriteria yang ada padatiap jurusan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Modd Sistem Pendukung K eputusan

Model sistem pendukung keputusan tes
adaptif  berbasis komputer dilakukan untuk
menaksir kemampuan peserta tes. Untuk
melakukan penaksiran kemampuan, diperlukan
beberapa model, yakni: Pertama, model logistik
satu parameter, yang digunakan untuk mencari
hubungan antara kemampuan peserta tes dengan
kemampuan 0 untuk menjawab suatu butir ke-i
dengan tingkat kesukaran butir tertentu. Kedua,
model fungsi informasi tes, yakni akumulasi dari

di kepolisan dalam menentukan tingkat fungsi informasi butir yang ditempuh tiap peserta
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Data Soal k
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Gambar 1. Moddl SPK
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Gambar 3 Diagram Aktivitas Mendaftar

tes. Ketiga, model Newton Raphson digunakan
untuk mencari theta baru berdasarkan theta
sebelumnya dalam merespon soa. Keempat,
yakni model galat baku penaksiran parameter
kemampuan yakni merupakan seper-akar kuadrat
dari fungs informasi tes yang ditempuh peserta
tes. Model SPK pada Gambar 1 memuat Form
data yang digunakan dadam merancangsistem
pendukung keputusan tes adaptif berbasis
komputer atau CAT adalah Form Halaman Utama
Aplikasi, Form Sign Up, Form Pesan Kesaahan
Konflik User ID, Form Login, Form Halaman
Bank Domain dan Soal, Form Input Domain,
Form Input Soal, Form Halaman Utama
Pengambilan Ujian, Form Menu Pemilihan
Domain, Form Soa Ujian, Form Konfirmasi

Jawaban Soal, Form Laporan Peserta Tes, Form
Pembobotan Domain dan Form Bantuan.

Struktur model matematika SPK melibatkan
variabel keputusan berupa variabel input yakni
tingkat kesukaran soal dan theta awa = O,
variabel tidak terkontrol adalah daya beda soal
dan peluang tebakan soal dan pengaruh
lingkungan, variabel antara (intervening) yakni
kemampuan peserta tes berupa skor yang telah
ditranformasikan sedangkan variabel hasil yang
merupakan tingkatan efektifitas sistem adalah
nilai pembobotan terhadap skor tiap peserta tes
yang dilakukan oleh manger (PT) yang akan
menghasilkan urutan kemampuan peserta tes.
Mode struktur matematika pada Gambar 2.
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2.2 Diagram Aktivitas

Gambar 3 menjelaskan proses pendaftaran
peserta test pada aplikasi CAT. Proses pendaftaran
pertama kali dimulai calon peserta test membuka
modul SignUp. Modul ini akan mengaktifkan
event penanganan tombol SignUp yang dikode
pada browser dengan menggunakan JavaScript.
Kode event ini akan mengambil file signup.jsp
melalui  fasilitas Dojo. Setelah  signup.jsp
dimunculkan, maka selanjutnya Form SignUp
diisi oleh calon peserta test. Proses submit form
Signup.jsp ini dilakukaan secara asynchronous
menggunakan method xhrPost, yang merupakan
metode pengiriman form ke server menggunakan
object AJAX  XmlHttpRequest.  Sebelum
melakukan proses pemasukan data, server terlebih
dahulu akan mengecek ada tidaknya identitas
ganda, yang ditandai dengan Username yang
sama. Jika ada, maka pesan kesalahan akan
dikembalikan melalui Dojo ke Web Browser,
sehingga calon peserta test dapat mengganti
dengan Username yang berbeda. Adapun jika
Username yang diinputkan oleh calon peserta test
belum ada yang memilikinya, maka informasi
calon peserta test tersebut diinputkan ke basis
data, dan Dojo melalui Web Browser akan
menampilkan informasi keberhasilan pendaftaran.

3.1. Rancangan Basis Data

Keberadaan basis data pada CAT amatlah
penting untuk menyimpan data kemampuan
peserta tes dan data karakterisk soal serta data
soal yang terdiri atas stem, option, kunci jawaban,
dan pengecoh. Data soad yang digunakan pada
proses pengujian yang akan ditampilkan,
sedangkan soal lain  tidak  ditampilkan,
penampilan soa selanjutnya disesuaikan hasil
respon sebelumnya. CAT dirancang menggunakan
beberapa entitas. Adapun hubungan antar entitas
dan kardinalitasnya sebagai berikut:

1. Entitas Domain dan entitas Soal dalam relas
"memiliki” dengan kardinalitas one to many,
artinya satu domain memiliki beberapa soal.

2. Entitas Test Domain dan entitas Domain
dalam relas "memiliki” dengan kardindlitas
one to many, artinya satu test domain memiliki
beberapa domain.

3. Entitas Universitas Domain dan entitas
Domain dalam relas "memiliki” dengan
kardinalitas one to many, artinya Universitas
Domain memiliki beberapa domain.

4. Entitas Pengguna dan entitas Admin
Universitas ddam relas  "menjadi” dengan
kardinalitas one-to-one, artinya  pengguna
menjadi admin universitas.
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5. Entitas Pengguna dan entitas Peserta Test
dalam relasi "menjadi” dengan kardinalitas
one to one, artinya pengguna menjadi peserta
tes.

6. Entitas Pengguna dan entitas Soal dalam
relas "memiliki” dengan kardinalitas one to
many, artinya satu pengguna memiliki lebih
satu soal.

7. Entitas Peserta Tes dan entitas Test dalam
relas "mengikuti” dengan kardinalitas many
to one, artinya bahwa beberapa peserta tes
mengikuti satu test.

8.  Entitas Peserta Tes dan entitas Universitas
Peserta dalam relas "memiliki” dengan
kardinalitas one to many, artinya tiap
universitas memiliki beberapa skor peserta
tes.

9. Entitas Test Soa dan entitas Soal dalam

relas "menggunakan” dengan kardinaitas

one to many, artinya satu Test sod
menggunakan dalam beberapa kali soa yang
sama.

Entitas Test dengan entitas Test Domain

(domain yang digunakan ujian) dalam relas

"menggunakan” dengan kardinalitas one to

many, artinya satu kali test menggunakan

beberapa domain.

Entitas Test dan entitas Tes Soa (soal yang

dipakai ujian) dalam relasi "menggunakan”

dengan kardinalitas one to many, artinya tiap
test yang dilakukan menggunakan beberapa
test soal.

Entitas Universtas dan entitas Admin

Universitas (admin yang dimiliki universitas)

dalam relas "memiliki” dengan kardinalitas

one to many, artinya universitas dapat
memiliki banyak admin.

Entitas Universitas dan entitas Universitas

Domain (domain yang harus dipilih

universitas) dalam relasi "memiliki” dengan

kardinalitas one to many, artinya sebuah
universitas memiliki banyak domain.

Entitas Universitas dan entitas Universitas

Peserta (peserta tes yang masuk ke

Universitas) dalam relasi "memiliki” dengan

kardinalitas one to many, artinya sebuah

universitas memiliki banyak peserta test.

10.

11.

12.

13.

14.

Berdasarkan hubungan yang telah
dikemukakan tersebut, maka rancangan Entity
Relasional Diagram (ERD) aplikas CAT pada
Gambar 4. Adapun hubungan relasi entitas
sebagai berikut:
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username password
hak_akses
idpeserta_test
Pengguna
namalengkap
idadmin_universitas
alamat
tanggal_lahir
Admin Peserta Test mrd
Universitas h
namaLengkap D
nama_sma
Iduniversitas
F Q
nama_universitas Iduniversitas Skor
peserta
Universitas
skorMinimum
idtest
Universitas
4 Peserta
kuotaMaksimum ,
idsoal
tanggal
test
b
iddomain
. .
nama_file_soal jam
; Soal
nama_domain
0 Domain
Iduniversitas l jawaban_benar
Domain
Universitas

/ Domain 0

- menggunakan
idtest domain
uMinusP Q
test domain
b
skorTotal
idtest_soal / TestSoal =0
nilai menggunakan
Skor -
SelisihSE 5
el ThetaAkhir

Gambar 4 Entity Relasional Diagram
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3. HAsIL PENELITIAN

3.1. Proses Pendaftaran Peserta Tes

Untuk memulai menggunakan aplikasi,
seorang peserta tes dapat mendaftarkan dirinya
melalui tombol Sgn Up yang terdapat pada
halaman utama. Proses ini akan menyimpan data
pengguna pada tabel Pengguna.

Signup:

User 10: rukli 09

Paggword: caeae

Mama Pemakai Rukli
| Alamat Jogia

Tanggal :Lahir 1963-01-01

Asal SMA [Makassar

Daftar | | @ Batal
Gambar 5 Form Sign Up
Sebelum mel akukan penyimpanan

identitas peserta tes, terlebih dahulu dilakukan
pengecekan terhadap User ID yang ada pada
database. Jika sudah ada, maka proses tersebut
penyimpanan akan dibatalkan, dan sebagai
gantinya, akan ditampilkan pesan kesalahan pada
Gambar 6. Form Sign Up pada Gambar 5.

¥ Pemilihan Mahasiswa Baru - Mozilla

Firefox
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Halaman dari http: /{localhost: 8084 menjelaskan:
' IJger D tersebut sudah ada wang memilki
Gambar 6 Form Pesan Kesalahan Konflik User ID
3.2. Pengerjaan Butir Sodl
Adapun  proses pengerjaan  Ujian

dilakukan pada file mulaiUjianDomain.jsp, yang
formnya ditampilkan pada Gambar 7 .

Setiap form ujian hanya akan ditampilkan
dalam batas waktu 3 menit. Jika peserta tes tidak
menjawab sampal batas waktu tersebut, maka
akan soad akan dilanjutkan dengan soa
selanjutnya  pada  database  berdasarkan
perhitungan kemampuan pesertates saat ini.

Semua jawaban pesertates besertanilai
variabel perhitungannya disimpan ke dalam tabel
tes soa. Penyimpanan nilai ini ke basis data,
akan mempermudah pelaporan hasil tes peserta,
yang ditampilkan pada Gambar 8 yang
menunjukkan detail dari variable kemampuan
pesertates, sedangkan pada grafik dapat di lihat
pergerakan theta peserta tes secara visual.
Reratajumlah butir yang dikerjakan pesertates
sampai konvergen sekitar 8-12, walaupun ada
yang berhenti karena soa habis atau waktu habis.

Betkas  Ubsh  Tampilan  Aiwayst  Bookmark  ScrapBook  Alat  Bantuan

(a0 | U] hetpalocalhost: 8084/ UniversiCAT fmair. isp

& -c

|51 Terbanyalk Dikuniungi

| ©L Pemilihan Mahasiswa Baru iz

& Log outirukligggmail comy  Rukli || SMA 3 Makassar

Waktu yang tersisa = 1 detik

Jawaban Anda
CaC B CcODOE

Selanjutnya =>

Watak tokoh aku dalam penggalan novel Rawmanen di atas adalah ...

setia dan serius
lembut dan perasa
serius dan penyayang
pemaaf dan penyayvang
penyayang dan perasa

a.
b
&
d.

e.

Keluargaku tak pernah memaatkannya. Barangkali mereka tak sanggup menerima
bahwa aku sendiri sudah lama mengampuninya. Mereka tak bisa mengerti bahwa aku
sanggup tetap mengasihi orang yang telah mengucilkanku kemari.

2

| javascriptController mulaillianD ormain(2]

Gambar 7 Proses Pengerjaan Butir Soal
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Anda sudah mengambil ujian pada tanggal 2010-01-12 jam 11:24:00

Laporan Hasil Ujian [ CETAK ]
Mama Peserta : Petta Datu Indologo

Alamat : Jdin Pelita 23 Lajoa Kabupaten Soppeng 90361
Tanggal Lahir : 1968-03-02
Asal SR D SMA BO0O Cangadi

Bahasa Indonesia

No. [ld Soal [Theta Awal |b u [P Ch u-P P SE Selisih SE [Theta Akhir |Skor Akhir
1 EE] 0| -0,021|00,509| 0,451 | -0 508 025 1177 ] 2 056 16,061
2 5] 2 055| -0,3129| 1| 0,051] 0,549] 0,245 0,043 1,077 0.1 0,553 40 522
3 o7 0,553] -0,202[1| 0,351| 0,649] 0,645] 0,228 0,811 0265 1,505 75,087
2 50 1505 -0 0730|0536 0.064] 0935 00| 0,762 0043 1,765 70 473
5 230 1,765| -0,323|1| 0,572| 0.028] 0,028]0.027| 0,751 0.017 2.06 54,325
5 223 2.06[-0,194[1| 0,573| 0,021 0,021| 0021|0732 0.012 2378 59,5625
7 75 2378 0,018/0| 0,952[ 0,018 0582[ 0,017| 0,729 0,01 1,18 59,564
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Gambar 8 Hasil Tes Peserta Tes
3.3. Proses Penghentian Pengujian 3.4. Pembobotan Domain
Penghentian pengujian, dideteksi oleh tigna ~ Pembobotan  domain  diperlukan  untuk
kondisi, yaitu “soa berikutnya’, “ujian sdlesai” Kebutuhan tiap Perguruan Tinggi dalam

atau “spal habis’. Output “soa berikutnya’
menandakan bahwa jawaban peserta test belum
konvergen, sehingga soal masih perlu dilanjutkan.

Jika ujian masih berlanjut, maka idsoal yang
selanjutnya akan dijadikan parameter pada file
mulaiUjianDomain.jsp, yang akan mengambil
gambar soa untuk ditampilkan kepada peserta
test. Namun, jika ujian sudah selesai, maka
terlebih dahulu akan ditampilkan pesan bahwa
soal sudah tidak tersedia (dalam kasus tidak ada
lagi soa yang bisa disgjikan) atau jawaban peserta
telah  konvergen, dan kemudian serviet
DoSelesaiJawabDomain  akan dipanggil, agar
hasil jawaban peserta test untuk domain tersebut
bisa disimpan.

menentukan skor akhir yang diperoleh tiap
peserta tes, berdasarkan nilai masing-masing
domain. Fungsi ini hanya bisa diakses oleh
pengguna dengan hak akses Perguruan Tinggi.
Berikut adalah form pembobotan soal pada
Gambar 9.

Tota dari bobot masing-masing domain adalah
100%, sehingga skor akhir akan ditentukan
berdasarkan besarnya nilai peserta pada masing-
masing domain.

Nilai pembobotan domain disimpan ke dalam
tabel Perguruan Tinggi_Domain. Pembobotan
domain dilakukan pada semua domain walaupun
demikian jika ada domain yang tidak diujikan
dapat diberi bobot nol.

Pembobotan Domain Universitas

Mo, Mama Dotadn Eoliot
Bahasa
o 20
indonesia
2 Bahasalnggns |25
3 Matematika S5
QI & Batal

Gambar 9 Form Pembobotan Domain
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3.5. Laporan Hasil PesertaTes

Gambar 10  menunjukkan potongan
laporan hasil 3 peserta tes yang ikut ujian pada
aplikasi CAT. Pembobotan domain yang
dilakukan PT vyakni STIE Lamappapoleonro
Soppeng pada domain Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris, dan Matematika masing-masing 20, 30,
dan 50. Berdasarkan pengsortiran secara abjad,
Anto S dengan jumlah skor akhir pembobotan
125,386 paling tinggi, kemudian Asnan Pasurungi
dengan jumlah skor akhir pembobotan -3,82, dan
Fahmi

Rukli,Penerapan Sstim Pendukung Keputusan

Nur dengan jumlah skor akhir pembobotan 78,61.
Karena PT tersebut menggunakan kriteria
kemampuan minimal 20,8 dengan kuota
maksimal peserta tes yang akan diterima
sebanyak 4 maka pada Gambar 10 tersebut hanya
ada dua peserta tes yang lolos yang kemungkinan
lolos ditampilkan sedangkan satu peserta tes yang
tidak lolos ditampilkan yakni Asnam Pasurungi
pada Gambar 10. Khusus Putri Andini dan Ninin
Hardianti laporannya tetap ada di Gambar 10
namun tidak ditampilkan.

Laporan Hasil Peserta Test Untuk STIE Lamappapoleonro Soppeng

Mo, Maima Peserta Test Aisal STA A latmat Tm.ggﬂ
jian
1 LAanton 3 SMA 1. Ul Eemakamaran, 56 Takalala 2010-03-12
[T arioriwawo
Ha=il Jawabhan Tiap Domain
M. Domain Skor Eohot Milail
1 Bahasa Indonesia 117777 20 23,555
[ Bahasa Inggris 120,508 a0 S8.852
] Iiatematilka 125,054 30 52,978
Milai Akhir=125386
. TIA 1
[ l& stamh Pasunangi S Inn. Petta Turtna 54 Talkalala 010-03-13
ariorivrawo
Ha=il Jawaban Tiap Domain
M. Domain Skor Eobot MNilai
1 Bahasza Indonesia B3,217 20 16,645
[2 Eahaza Inggris 24 236 30 ¥ A48
] Liatermatilea -55,822 30 -27.911
Milai Akhir =-3,82
. Inls 1 ..
= [F atiri Fur S |Jl. Komplek BhA ariomerawo |ZDID—03—13
A1 0rnLTaETo
Hasil Jawaban Tiap Domain
MNo. Domain Shor Bohot Nilai
1 Bahasa Indonesia 109,216 20 21,843
L2 Bahasa Inggris 24824 a0 7 A48
] Ilatematilea QE A5 a0 A9 E2E
Milai Akhir =72 617
Gambar 10 Laporan Analisis Pembobotan Kemampuan Peserta Tes
-
Laporan Penerimaan Peserta Tes
Berdasarkan Skor Mindmuon (20.8) dan Kuota Malcsitoumn (4)
Mo, Mama Peserta Test |Asal SRIA skor
1 A nton 3 Bhis 1 Llariorivawo 125,286
[ Futri Asdind Fhis 1 Llatiorivwawo 03973
£ [Faturi Hur EhA 1 Dariorivawo TEALT
1 ity Hardiatiti Fhis 1 Llatiorivwawo A, 41

Gambar 11 Penerimaan Peserta Tes Skor Minimum 20,8 dan Kuota Maksimum 4

3.6. Laporan Penerimaan Hasil Ujian

Hasil potongan pembobotan pada Gambar kriteria, yakni skor minimum 20,8 dengan kuota

6 vyang ada pada Tabel Universitas Domain maksimum 4 peserta. Hasil
kriteria tersebut menghasilkan Gambar 11 yang simpan

selanjutnya  dilakukan
penerimaan dengan dua

penetapan

dari penetapan

pada Tabel Universitas.
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3.7. Kelebihan Sistem

Sistem CAT dirancang berbasis web
mempunyai beberapa kelebihan yakni (1) Peserta
tes dapat ikut test dengan mudah dimana sga
dengan syarat client dapat melakukan koneksi
dengan server setelah mendapat hak akses ke
sistem. (2) Sistem melakukan penseleksian butir
tes yang sesuai dengan kemampuan peserta tes.
(3) Soal-soa yang diberikan lebih sedikit yakni
sekitar 10 soal sudah dapat ditentukan
kemampuan peserta tes sehingga lebih efektif dan
efisien dibandingkan dengan tes biasa atau P&P.
(4) PT dapat melakukan pembobotan terhadap
skor kemampuan peserta tes sesua dengan
kriterianya masing-masing sehingga yang lolos
pensel eksian betul-betul sesuai dengan
kemampuan peserta tes dan alokasi jumlah yang
diterima. (5) Peserta tes dapat menerima laporan
hasil tes disertai dengan trace kemampuan yang
ada pada saat itu juga sehingga informasi tersebut
dapat dijadikan remedial secara dini. (6) Peserta
tes tidak dapat menyontek karena setiap peserta
tes menempuh tes yang berbeda-beda. (7) Mudah
diperasionalkan pada tingkatan sekolah atau
lainnya walaupun sistem ini dikonsepsikan pada
PT namun dapat dipakai pada sistim penjaringan
siswa atau instans lain dengan mengganti domain
yang ada.

3.8.Kekurangan Sistem

Sistem CAT dirancang berbasis web
mempunyai beberapa kekurangan yakni (1) Soal
tes di-input- dalam bentuk image sehingga tingkat
keamanan soal kurang terjamin. (2) Model yang
dipakai pada SPK yang dipadukan dengan CAT
menggunakan model logistik satu parameter
dimana karakteristik soal berupa tingkat
kesukaran soal yang dikaitkan dengan
kemampuan peserta tes, sedangkan karakteristik
soal berupa daya beda dan peluang tebakan soal
tidak diperhatikan. (3) Aplikas ini hanya
menggunakan model tes pilihan ganda dengan
penskoran dikotomi sedangkan tes non pilihan
ganda tidak diperhatikan. (4) Tidak semua
kemampuan peserta tes bisa terukur dengan
menggunakan aplikasi ini. (5) Universitas
ditetapkan melakukan  pembobotan  semua
domain, walaupun domain yang tidak sesuai
dengan jurusan dapat diberi bobot nol.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem pendukung keputusan  dibuat
berdasarkan model logistik satu parameter
dengan memperhatikan parameter tingkat
kesukaran soal yang diadaptasikan terhadap
parameter kemampuan peserta tes dalam
merancang aplikasi CAT dapat digunakan
dalam proses seleksi ujian masuk.

2. Rerata jumlah soal yang direspon peserta tes
sampai  ditemukan kemampuannya atau
penaksiran kemampuan konvergen adalah 10
butir soal.

3. Aplikasi CAT yang dipadukan dengan SPK
memberikan informasi yang akurat kepada
pengambil kebijakan tentang kemampuan
peserta tes vyang sebenarnya karena
memberikan informasi butir tes yang cocok
dengan kemampuan peserta tes berdasarkan
preferens user.

4. Perguruan Tinggi dapat menggunakan aplikasi
CAT melakukan seleksi ujian masuk dan
mencari peserta tes yang sesuai dengan
karakteristik jurusan dengan cara melakukan
pembobotan pada tiap domain yang sesuai
karakteristik yang diujikan dan melakukan
penetapan kriteria penerimaan berdasarkan
alokasi jumlah dan kemampuan yang sesuai.

5. SARAN
Penelitian ini telah mencoba melakukan yang
terbaik namun karena terkendala oleh waktu,
tenaga, dan dana, maka disarankan pada
pengembangan aplikasi CAT ke masa depan
adalah:

1. Metode pemilihan soal yang adaptif
menggunakan aturan naik turun tingkat
kesukaran soal jika salah diberikan soal yang
lebih kecil 0,2 dan benar diberikan soa yang
lebih besar dari 0,1. Walaupun penetapan
mempunyai keunggulan dari segi kemudahan
dan cepat proses respon browse ke server dan
sebaliknya, namun pada penelitian selanjutnya
dapat menggunakan metode fuzzy.

2. Inisialisasi kemampuan peserta tes ditetapkan
sama dengan nol, maka pada soa pertama
semua peserta tes menempuh soa yang sama
pada satu domain tertentu, namun pada soa
berikutnya kemungkinan sudah berbeda. Dan
sebagal implikasi dari penetapan tersebut ada
kemungkinan peserta tes menjawab semua soa
dengan respon benar atau salah semua. Oleh
karena itu disarankan pada penelitian
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selanjutnya menetapkan suatu  mekanisme
bahwa setiap peserta tes memiliki kemampuan
awal yang berbeda.

3. Penerapan aplikasi CAT di sekolah dapat
dilakukan secara baik jika tersedia perangkat
lunak dengan spesifikasi tertentu. Oleh karena
itu, disarankan  pendlitian  selanjutnya
menggunakan komputer yang mempunyai
kemampuan RAM minimal 1 Giga dan
hardisik sekitar 250 Giga serta sedapat
mungkin  menggunakan  sistem  operas
Windows XP atau Window Seven.
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